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ABSTRAK 

 

Andrean Syahputra Nainggolan (1602030088): “Pengaruh Penggunaan 

Model Script Dalam Penyelesaian Matematika Siswa Smp Swasta Bakti 

Medan T.P 2021/2022”. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model script dalam penyelesaian 

matematika siswa SMP Swasta Bakti Medan.  Sebagai tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan. Model script dalam penyelesaian 

matematika siswa di SMP Swasta Bakti Medan. Instrument penelitian yang 

digunakan adalah berupa tes yang berbentuk essay dengan jumlah 5 butir soal. 

Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 30 orang dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 

orang. Dari hasil penelitian menggunakan uji t diperoleht hitung = 3,205 dan t 

tabel= 1,671, untuk taraf signifikan = 0,05. Hal ini, menunjukkan bahwa t hitung 

> t table maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa Model Script s berpengaruh terhadap penyelesaian 

matematika di SMP Swasta Bakti Medan  TP  2020/2021. 

 

 

Kata Kunci:model scripts, lingkaran, penyelesaianmatematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Matematika adalah salah satu ilmu yang harus dipelajari disetiap jenjang 

pendidikan karena matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak. 

Menurut Sugeng Mardiyono (2004:1) sifat objek matematika yang abstrak 

umumnya dapat membuat materi matematika yang sulit ditangkap atau dipahami. 

Berdasarkan hasil  dari observasi yang dilakukan peneliti diawal penelitian 

tentang pembelajaran matematika yang dilakukan pada Agustus 2021 di sekolah 

SMP Swasta Bakti Medan dapatlah dikemukakan dari siswa sekolah tersebut 

yakni, pembelajaran matematika itu adalah suatu pembelajaran yang kurang 

diminati, kurangnya pemahaman terhadap wacana matematika ,terlalu banyak 

tugas yang diberikan tanpa memberi pemahaman konsep latihan yang berulang-ulang 

dan penyampaian materi oleh guru kurang menarik. Faktor yang menyebabkan hal 

ini adalah proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini kurang 

menekan terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dan lemah dalam 

pemahaman konsep. Apalagi dalam proses pembelajaran misalnya masalah 

perhitungan, dapat memakan waktu yang lama untuk menyelesaikan suatu soal. 

Dan juga sesuai hasil observasi pada pada materi lingkaran dalam proses 

pembelajaran yaitu ; (1) kurangnya pemahaman wacana matematika,(2) 

kurangnya penguasaan bahasa matematika,  (3) salah dalam konsep perhitungan, 
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(4) lemah dalam mengoperasikan angka dan (5) kurangnya ketelitian.Berdasarkan 

permasalahan diatas ,untuk mengatasi hal tersebut. Maka perlu penggunaan 

Model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan efisiensi dan aktivitas dalam proses belajar mengajar dan 

tercapainya hasil belajar yang memuaskan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sriyono,Mustajab dan 

Sari Maghdalenan terkait permasalahan yang terjadi pada peneliti, peneliti ingin 

melakuka penelitian dalam hal ini untuk mengatasi permasalahan diatas dengan 

menggunakan model pembelajaran ModelScript. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

guru di SMP Swasta Bakti Medanyang menunjukkan bahwa disekolah tersebut 

sudah diterapkannya kurikulum 2013 revisi. Menurut Permendikbud No 103 

Tahun 2014 yang memiliki visi agar siswa bisa berkembang dan mempunyai 

karakter saintifik, rasa ingin tahu, dan perilaku sosial. Dalam kurikulum 2013 

untuk mengatasi permasalahan diatas model pembelajaran yang digunakan harus 

dapat membuat siswa berpikir dan mengilustrasikan ide-ide untuk menemukan 

suatu konsep matematis lebih aktif. Serta meningkaatkan rasa percaya diri,gigih, 

dan kreatif untuk menemukan suatu konsep matematis. Untuk itu salah satu model 

pembelajaran diasumsikan dapat mengatasi suatu permasalahan Penyelesaian 

Matematika  yaitu  dengan model Script. 

ModelScript merupakan proses pembelajaran yang dibentuk atau model 

kooperatif dalam model ini perkembangan pembelajaran yang mengalami banyak 

adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk yang sedikit 
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berbeda antara yang satu dengan yang lainnya namun pada intinya sama. 

ModelScript adalah pembelajaran yang mengatur interaksi siswa seperti ilustrasi 

kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai individu. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Script dalam Penyelesaian 

Matematika Siswa SMP Swasta Bakti Medan T.P 2021/2022”. 

 

B. Idendifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Matematikasebagai salah satumatapelajaran yang 

tingkatkeabstrakkannyatinngisehinggamatematikasulituntukdipahami. 

2. Pemahamanterdahapwacanamatematikakurang. 

3. Jarangnyadilakukanpenerapan modelpembelajaran yang variatif, 

misalnyaModelScript. 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahandalampenelitianinilebihterarah dan 

jelasmakapenlitimembatasimasalah-masalahdalampenelitianiniyaitu: 

1. PengaruhpenggunaanModelScriptterhadappenyelesaianMetematika. 

2. Materi yang digunakandalanpenelitianiniadalahMateriLingkaran 

3. Objekpenelitianiniadalahsiswakelas VIII SMP SwastaBakti T.P 2021/2022. 
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D. Rumusan masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh penggunaan ModelScript dalam 

penyelesaian matematika di SMP Swasta Bakti Medan T.P 2021/2022. 

 

E. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untukmengetahui pengaruh penggunaan ModelScript dalam penyelesaian 

matematika di SMP Swasta Bakti medan  T.P 2021/2022. 

 

F. ManfaatPenelitian 

Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

kalangan, diantaranya yakni: 

1. Bagisiswa, yaitusebagaialternatif modelpembelajarandalammelatih,mengasah, 

dan 

menumbuhkembangkanhasilbelajarsiswasecaramaksimaldalampembelajaranm

atematika. 

2. Bagi guru, yaitusebagaimasukan dan alternatifsuatupenerapan 

modelpembelajarandalammelatih, mengasah, dan 

menumbuhkembangkanhasilbelajarsiswadalampembelajaranmatematika. 

3. Sekolah, yaitusebagaimasukan dan 

pertimbangandalammeningkatkankualitaspembelajaranmatematika. 
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4. Peneliti, yaitusebagaibahanrujukan, referensi, dan 

perbandingandalammelakukankajianpembelajaranmatematika dan penelitian 

yang akandatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. ModelScript  

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik adalah dengan menggunakan Model pembelajaran yang kreatif 

dalam penyampaian materi di kelas. Karena pada umumnya model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru monoton dan berpusat pada guru. Model pembelajaran 

yang digunakan adalah Model pembelajaran yang bersifat kooperatif yang 

dianggap lebih terstruktur, lebih preskriptif kepada guru tentang teknik kelas, 

lebih direaktif kepada siswa tentang bagaimana bekerja dalam satu kelompok. 

Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau model 

pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran Cooperative Script 

telah mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan 

bentuk yang sedikit berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, namun pada 

intinya sama. 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, salah satunya yaitu 

Model pembelajaran Cooperative Script. Menurut Slavin (2006) mengatakan 

bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat siswa 

adalah pembelajaran dengan model cooperative script. Cooperative script adalah 

Model pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan mengikhtisarkan 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 
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Model pembelajaran Cooperative Script ini diadaptasikan dengan kemampuan 

siswa dalam proses pembelajarannya serta membangun kemampuan siswa untuk 

membaca dan menyusun rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang 

diajarkan. (Natalina, Nursal, & Srini, 2013). Dengan model pembelajaran 

Cooperative Script, siswa akan terlatih mengembangkan ide-idenya sehingga 

siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan. 

 

a. Langkah-Langkah PembelajaranMetodeScript 

Langkah-langkah yang akandilakukandalampenerapanModel cooperative 

script yaitu (Sani, 2013: 188): pertama, guru 

membagisiswakedalamsejumlahpasangan. kedua, guru 

membagikanwacana/materikepadasetiapsiswauntukdibaca dan dibuatringkasan. 

ketiga, guru dan siswamenetapkansiswa yang pertamaberperansebagaipembicara 

dan siswa-siswa lain yang berperansebagaipendengar. keempat, 

pembicaramembacakanringkasanyaselengkapmungkindenganmemasukkan ide-ide 

pokokdalamringkasannya. Sementarapendengar: menyimak/ mengoreksi/ 

menunjukkan ide-ide pokok yang kuranglengkap, membantumengingat/ 

menghafal ide-ide 

pokokdenganmenghubungkanmaterisebelumnyaataudenganmaterilainnya). 

kelima, bertukarperan, semulasebagaipembicarakemudianmenjadipendengar dan 

sebaliknya. 

b. Kekurangan dan KelebihanMetodePembelajaran Script 
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Sebagaisuatumodel pembelajaran, model memiliki keunggulan sebagai 

berikut (Mohammad Takdir, 2016: 70): 

a. Dalampembelajarandigunakankegiatan dan pengalamanlangsung. 

b. Modelinirealistissertamempunyaimakna. 

c. DenganModelinisejumlah transfer secaralangsung, 

makaakanmudahdiserapsiswauntukterlibatlangsunguntukmemahamikondis

itertentu yang berkenaandenganaktivitaspembelajaran. 

d. Memberikankesempatan pada guru agar terlibatlangsung pada 

kegiatanbelajar. 

Adapun yang menjadi kekurangan Model Script yaitu: 

a. Berkaitan pada waktubelajar-

mengajarmenggunakanmodelinimemerlukanwaktupanjang. 

b. Kesukaranuntukmemahamipersoalan. 

c. Factor kebudayaan dan kebiasaan. 

2. Materi 

Penulismenyajikanmaterilingkaran yang disesuaikandenganlangkah-

langkah modelpembelajaran ModelScript. Secara garis besarmateri yang 

disajikandalambentukmodulpembelajarandenganmenggunakan ModelScript yang 

disesuaikandenganbukumatapelajaranmatematikakelas VIIIKurikulum 2013 

edisirevisi 2017 mengenaipokokbahasanLingkaran. 

Pada materilingkaranini sub pokokbahasan yang 

akandibahasadalahmemahamikonsepdasarlingkaran, 

menentukanhubunganantarasudut dan sudutkeliling,danmengenal garis 



8 
 

 

 

singgunglingkaran. Dalam ModelScriptadabeberapatahapanataulangkah-

langkahpembelajaran yang akandisesuaikan dan dikaitkandenganmateri yang 

akanditeliti. 

a. ContohSoalKelilingLingkaran (1): 

Rumus keliling lingkaran :                  

 

Hitunglahkelilinglingkarandenganjari-jari 20 cm! 

Pembahasan 

r = 20 cm  

 

b. ContohSoal Luas Lingkaran (1): 

Jika diketahui sebuah lingkaran mempunyai diameter 14 cm. Berapakah luas 

lingkaran tersebut? 

Pembahasan 

d = 14 cm 
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B. KerangkaKonseptual 

Setiap siswa berbeda tingkat kompetensi nya disitu bisa dilhat dari sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan movitasi yang di beri guru pada saat proses 

pembelajaran agar dapat di tinjau bagaimana hasil belajar peserta didik sebab 

hasil belajar peserta didik yang dimikili setiap peserta didik juga berbeda-beda. 

Dalam permasalahan terjadi kesimpulan dalam kerangka konseptual 

penelitian ini ialah mengetahui kondisi yang terjadi, memberi pemhaman konsep 

lalu memberi bentuk pencapaian hasil belajar yang meningkat dengan meberi soal 

soal terhadap siswa dengan itu bisa diukur meningkat atau tidak pembelajaran 

menggunakan modelScript. 

Oleh karena itu, hal ini mesti diperhatikan bagi peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan 

modelScript. Sebagai salah satualternatifmodel pembelajaran yang dinilai dapat 

mempengaruhi penggunaan penyelesaian matematika. 

 

C. HipotesisPenelitian 

Hipotesisdalampenelitianiniadalahterdapatpengaruh yang signifikan model 

script terhadaphasilbelajarsiswadalammenyelesaikansoal-soalmaterilingkaran 

pada siswakelas VIII SMP SwastaBakti Medan T.P 2021/2022. 
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Berdasarkanhasilpenelitian yang sayalihat dan 

sayapahamisesuaidenganpermasalahantersebut yang telahditeliti oleh 

penelitisebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sriyona, Mustajab, 

denganhasilpenelitianinimenunjukkanbahwaterdapatpengaruh Model Script 

terhadapPenyeslesaianMatematikakelas VIII SMP Negeri 2 

KaranggayamhaliniterlihatPeningkatanPartisipasiBelajarsiswaikutberpengaruhterh

adapprestasibelajarsiswa. Denganditerapkan model 

inidapatmeningkatkanpartisipasibelajarsiswa. 

Selanjutnyapenelitian yang dilakukan oleh Sari Maghdalena 

,denganhasilmenunjukkanbahwadenganpenerapan model pembelajaran Script 

dapatmeningkatkanketuntasanbelajarsiswa . Jadi 

daribeberapapenelitianmenunjukkanbahwaketuntasanbelajarmatematikasiswa 

yang dalampembelajarannyalebihbaikdarihasilbelajarmatematikasiswa yang 

tidakmenggunakan model pembelajaran dengan model Script. 

 

D. PenelitianRelevan 

Penelitian-penelitian yang 

relavandiperlukanuntukmemudahkanpenulisdalammelakukan proses penelitian. 

Diantarapenelitian-penelitian yang relevan yang pernahmenggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script yaitu: 

1. penelitian yang dilakukan oleh DewiOktarinadenganjudulPengaruh 

modelpembelajaran Cooperative Script 

terhadapkemampuankomunikasimatematissiswakelas VIII SMP Negeri 1 
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TanjungLubuk. Berdasarkananalisis data dan 

hasilpengujianhipotesisdidapatkanhasilbahwaterdapatperbedaan yang 

signifikanantara        dan       yang diperoleh dari perhitungan yaitu 

        = 5,64 sedangkan        = 1,67 pada taraf signifikan 5%.
22

 

2. Penelitian lain dilakukan oleh FitriaMarlina, pada siswakelas VII A SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta, Penerapan Strategi pembelajaran 

cooperative script dapatmeningkatkankomunikasimatematika pada siswa.  

Hal inidapatdilihatdaritercapainyaindikatorkomunikasisebagaiberikut:  

1) kemampuanlisansebelumtindakan 17,24% dan 

setelahtindakanmengalamipeningkatansebesar 65,51%,  

2) kemampuandalammenulissebelumtindakan 24,13% 

setelahtindakanmeningkatsebesar 72,41%,  

3) kemampuandalammenggambarsebelumtindakan 20,68% 

setelahtindakanmeningkatsebesar 68,98%,  

4) kemampuandalammenjelaskankonsep-konsepsebelumtindakan 10,34% dan 

setelahtindakanmeningkatsebesar 58,62%.
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dan Cici Nurul Haq (2013) 

denganjudul “PerbedaanKemampuanKomunikasiMatematikSiswaantara 

yang Mendapatkan Model pembelajaran Jigsaw dan Cooperative Script”. 

Penelitiantersebutmenyimpulkanbahwatidakadaperbedaankemampuankom

unikasimatematiksiswaantara yang mendapatakan model pembelajaran 

jigsaw dengan cooperative script.  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Natalina, Nursal, dan Srini (2013) 

denganjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script 

untukMeningkatkanAktivitas dan Hasil BelajarBiologiSiswa Kelas VII5 

SMP Negeri 14 PekanbaruTahunAjaran 2012/2013”. 

Penelitiantersebutmenyimpulkanbahwapenggunaan model pembelajaran 

cooperative script dalam proses pembelajarandapatmeningkatkanaktivitas 

dan hasilbelajarbiologisiswakelas VII5 SMP Negeri 14 

Pekanbarutahunajaran 2012/2013. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rifa’I (2015) denganjudul “Penggunaan 

Model Cooperative Script terhadapKemampuanPemahaman dan 

KomunikasiMatematisSiswa”. 

Penelitiantersebutmenyimpulkanbahwaterdapatinteraksiantara model 

pembelajaran cooperative script dan 

pembelajarankonvensionaldenganKemampuan Awal Matematis (KAM) 

33 siswa yang berkemampuantinggi, sedang, dan 

rendahterhadappeningkatankemampuanpemahaman dan 

komunikasimatematissiswa. 

Terdapathubunganantarakemampuanpemahaman dan 

komunikasimatematissiswa. Siswabersikappositifterhadap model 

pembelajaran cooperative script dalampembelajaranmatematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. TempatPenelitian 

Penelitianinidilaksanakan di SMP SwastaBakti Medan. Lokasi 

tersebutdipilihkarenamenurutpenulismemilikiaspekpendukung agar 

penelitiandapatberjalansesuairencana dan dapatterlaksanadenganbaik. 

2. Waktu Penelitian 

Dilaksanakan pada semester ganjiltahunajaran 2021/2022, 

yaitubulanAGUSTUS 2021. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Swasta Bakti Medan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 30 siswa.  

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. 

Teknik sampling merupakan cara atau teknik yang digunakan dalam sampel 

penelitian, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

ModelScript dimana pada teknik ini tidak memberikan kesempatan sama bagi tiap 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016: 124-125)
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jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, tidak 

lebih dari 30 orang. 

Adapun pengambilan dua unit kelas dari beberapa kelas yang ada secara 

acak, yaitu untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh kelas VIII-

A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen. 

 

C. VariabelPenelitian 

Sugiyono (2012:130) menyatakanbahwa “Variabelpenelitian pada 

dasarnyaadalahsegaasesuatu yang berbentukapasaja yang ditetapkan oleh 

penelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitentanghaltersebut, 

kemudianditarikkesimpulannya”. Berdasarkanhaltersebut, 

variabelpenelitianiniterdiridariduavariabelindependenatauvariabelbebasyaitusebag

aiberikut: 

1. Variabel (X1): Penggunaansesudahpenerapan modelpembelajaran 

ModelScriptdi kelas VII SMPSwastaBakti MedanT.P.2021/2022. 

2. Variabel (X2): Penggunaansebelumpenerapan  Model Script di kelas VIII 

SMP SwastaBaktiMedan T.P. 2021/2022 

 

D. DefenisiOperasionalVariabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman permasalahan yang dibahas, maka 

ditulis defenisi operasional variabel sebagai berikut: 
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1. ModelScript, adalah modelpembelajaran yang 

mengembanganupayakerjasamadalammencapaitujuanbersamasiswa yang 

dipasangkandengantemannya dan akanberperansebagaipembicara dan 

pendengar. 

 

E. InstrumenPenelitian 

Instrumen yang digunakandalampenelitianiniterdiridariinstrumenutama dan 

pendukung. Instrumenutamaadalahteshasilbelajarsiswa pada 

matapelajaranmatematika. Arikunto (2013:67) menerangkanbahwa: 

Tesadalahalatatauprosedur yang 

digunakanuntukmengetahuiataumengukursesuatudalamsuasana, 

dengancara dan aturan-aturan yang sudahditentukan. 

Untukmengerjakantesinitergantungdaripetunjuk yang 

diberikanmisalnya: melingkari salah satuhuruf di 

depanpilihanjawaban, menerangkan, mencoretjawaban yang salah, 

melakukantugasatausuruhan, menjawabsecaralisan, dan 

sebagainya. 

Tespenyelesaianmatematikasiswadalampenelitianiniadalahpretes (tes yang 

diberikansebelumpembelajaran) dan postes (tes yang 

diberikansesudahpembelajaran) yang berisikansejumlahsoal yang 

disusunberdasarkankompetensidasar dan indikator yang akandicapai. 

Sebelumtesdiberikan, terlebihdahulutesdivalidasidengancarameminta para ahli 

(dosen dan/atau guru matematika) untukmenilainya (uji validatorahli). 
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Sedangkaninstrumenpendukunglainnyaadalahlembarobservasidan 

dokumentasi. Lembar observasi, 

digunakanuntukpedomandalammelakukanobservasiataupengamatangunamempero

leh data yang diinginkan. Observasidilaksanakanketika proses 

pembelajaranberlangsung. Observasiinidilaksanakanuntukmemperoleh data 

aktivitasataukegiatan guru dan 

siswadalammelaksanakanpembelajaranmatematikamelaluipenerapan 

modelpembelajaranScript. Dokumentasi, yaitupemeriksaanterhadap data-data 

objekpenelitian, keadaan guru, keadaankelas, keadaanpembelajaran, dan 

keadaansekolah, baikberupabentuk file ataudokumencetaksertabentukfoto, 

gambar. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalampenelitianini, data yang diolahadalahhasilbelajarsiswa pada 

matapelajaranmatematikadenganmateripembelajaranbilanganbulat. Hasil 

testersebutberupahasilpretes 

(kemampuansiswadalambermatematikasebelumpembelajarandenganpenerapan 

ModelScript) dan hasilpostes 

(kemampuansiswadalambermatematikasesudahpembelajarandenganpenerapan 

ModelScript Teknik analisis data adalahsuatu proses mengolah dan 

menginterpretasi data 

dengantujuanuntukmendudukkanberbagaiinformasisesuaidenganfungsinyasehingg

amemilikimakna dan arti yang jelassesuaidengantujuanpenelitian. Setelah 
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keseluruhan data terkumpul, makatahapselanjutnyaadalahanalisis data, karena 

pada tahapinipenelitidapatmerumuskanhasilpenelitiannya. Data yang 

diperolehselanjutnyadianalisismenggunakanstatistik yang sesuai. 

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan 

statistik deskriptif dengan membuat distribusi frekuensi. Setelahnya dilakukan uji 

prasyarat analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang diolah dalam 

penelitian ini adalah data hasil post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan  = 0,05. 

1. Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka data diolah dengan 

menggunakan analisis statistik uji-t. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

pengolahan data adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitasdilakukanuntukmelihatbahwa data yang 

diperolehmerupakansebaransecara normal atautidak. 

Untukmengujinormalitas data digunakanuji normalitasliliefors. 

Mislkankitamempunyaisampelacakdenganhasilpengamatan x1, x2, x3 , ….., 

xn. berdasarkansampeliniakan di uji 

hipotesisnolbahwasampeltersebutberasaldaripopulasiberdistribusi normal 

melawanhipotesistandinganbahwadistribusitidak normal. 

Untukpengujianhipotesisnoltersebutdilakukanlangkah-

langkahsebagaiberikut : 
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1. Pengamatan X1, X2 ,……, Xndijadikanbilanganbaku Z1,Z2, 

…ZnDenganmenggunakanrumus : zi = 

Dimana :   : rata-rata nilaihasilbelajar 

  s :standard deviasi 

2. Untuktiapbilanganbakuinimenggunakan daftar distribusinormal 

baku,kemudian di hitungpeluang F(zi ) = P(z zi ). 

3. Selanjutnyadihitungproporsi z1, z2,….., zn yang 

lenihkecilatausamadengan zi , jikaproporsi di nyatakandengan S(zi 

) , maka : 

S(zi) 
                             

 
 

4. Menghitungselisih F(zi ) - S(zi ) kemudiantentukantandamutlaknya. 

 

5. Mengambilharga yang paling besar di antaraharga-

hargamutlakselisihtersebut, sebutlahhargamutlakselisihini Lo. 

 Untukmenerimaataumenolakhipotesisnol, 

makabandingkanLhitungDengannilaikritisLtabeluntuktarafnyatanyayang 

dipilih. Dalampenelitianinitarafnyatanya yang digunakan. 

Kriterianyaadalahtolakhipotesisnolbahwapopulasi normal jikaLhitung yang 

di perolehdari data 

pengamatanmelebihiLtabel.Dalamhallainnyahipotesisnolditerima (sudjana, 

2016:466) 

b.    Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas sangat  diperlukan untuk membuktikan data dasar yang 

akan diolah adalah homogen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal 

dari variasi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas data, menurut 

Sudjana (2005: 250) digunakan rumus sebagai berikut:  
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Kriteriapengujiannyaadalahtolak H0 jika F≥ F1-ɑ (n1,n2) dengan peluang (1-

α), dk = (n1, n2) dan taraf signifikan α = 0,05. Dalam hal lainnya H0 diteria. 

Hipotesis dalam pengujian homogenitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperien dan kelas control. 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas control. 

Apabila dirumuskn ke dalam hipotesis statistika menurut Dergibson siagian 

(2006: 180) sebagai berikut: 

    
 

 
  

 

 
 

     
    

 
 

 
   

 
 

 
 

a. Uji hipotesis, menurutSudjana (2005: 239) menggunakanrumus uji t 

berikut: 

 

  
  

 

   

 

√
  

 

  
 

  
 

  
   (

  

√  
) (

  

√  
)

 

Dengan: 

  
             

√     
              

         
 

Keterangan: 

t = Luas daerah yang dicapai 
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 = Rata-rata nilai posttest siswa. 

  

 

 = Rata-rata nilai pretest siswa. 

  
  = Varians kelas yang menyelesaikan postest. 

  
  = Varians kelas yang menyelesaikan pretest. 

S1 = Standardeviasikelas yang menyelesaikan posttest. 

S2 = Standardeviasikelas yang menyelesaikan pretest. 

   = Banyak siswa menyelesaikan posttest. 

   = Banyak siswa menyelesaikan pretest. 

   = Kolerasi antara kedua kelas pelaksana posttest dan pretest. 

Kriteriapengujianadalahterima Ho jikathitung>ttabel (dengan dk =        

   dengan peluang (1- α) dan taraf nyata α = 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMP SwastaBakti Medan tahun pelajaran 

2021/2022 dengan megambil sampel dua kelas yaitu kelas  eksperimen dan kelas 

control. Kelas eksperimen ialah kelas yang belajar mengunakan model 

pembelajaran generatif learning yaitu kelas VIII A yang berjumlah 30 siswa 

sedangkan kelas control ialah kelas yang belajar dengan mengunakan  

ModelScript  yaitu kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa. 

Sebelumpenelitiandilaksanakan, penelitimelakukan uji cobates yang berupa uji 

validitastes, reliabilitastes. Setelah itupenelitimelakukanpenelitian dan 

melakukanbeberapa uji lagiyaitu mencari nilai rata rata, simpangan baku 

normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

A. Uji Coba Instrumen  

1. Validitas 

Uji validitas di gunakan agar dapat membandingkan hasil perhitungan rxy. 

Dengan rtabel pada taraf singnitifikan 5% dalam perhitungan r xy di kolerasikan 

dengan dengan r tabel jika rxy ≥ r tabel maka butir soal di katakan valid, jika rxy < r 

tabel maka butir soal tidak valid. 

Pada penelitian ini dengan jumlah responden 30 siswa  maka r tabel sebesar 

0,361 hasil dari validitas untuk uji coba soal tes kemampua matematika siswa 

dalam bentuk tabel berikut dapat di lihat bahwa soal nomor 1,4,8,9,10 dinyatakan
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 valid nomor 2,3,5,6,7 di yatakan tidak valid Berdasarkan perhitungan untuk 

mencari uji validitas tes, maka di peroleh hasil  seperti pada tabel di  bawah ini  

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Test 

No Butir soal r xy r tabel Keterangan 

1 1 0,361173924  Valid 

2 2 0,193146324  Tidak Valid 

3 3 0,313109496  Tidak Valid 

4 4 0,615833525  Valid 

5 5 0,120182179 0, 361 Tidak Valid 

6 6 0,006459406  Tidak Valid 

7 7 0,224854158  Tidak Valid 

8 8 0,424422678  Valid 

9 9 0,767762032  Valid 

10 10 0,624457331  Valid 
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2. Realibilitas 

Berdasarkan perhitungan untuk mencari uji reliabilitas tes, maka di peroleh 

hasil  seperti pada tabel di  bawah ini  

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Realibilitas Test 

 

 

D

enga

nmen

ggun

akanr

umusAlpauntukmengujireliabilitas, dimanayang dicariadalahvarians pada tiap-tiap 

item soaluntukmendapatkanvarianstotalnya, 

makadidapatnilaireliabilitasinstrumenadalah r11>rtabel, 0,9265062 > 0,316. 

Sehinggadapatdisimpulkanbahwainstrumenpenelitiandinyatakanreliabilitas. 

 

3. Tingkat kesukaran  

Soal yang dibuatdikatakanbaikjikasoaltersebuttidakmudah dan 

tidakterlalusukar. Tingkat kesukarantesialahmengkajisoal-

soaltesdarisegiKesulitan, sehinggadiperolehsoal-soal mana yang 

termasukmudah,sedang dansukar. Dengan mengunakan rumus sebagai berikut 

    
 ̅

   
( Kurnia Dan Mokhammad, 2017: 224) 

Keterangan:  

No Butir Soal Varians Item   

1 7,305747   

2 5,236782   

3 3,471264   

4 5,981609   

5 0,257471 Varians Total Relibilitas 

6 0,493103   

7 4,091954   

8 5,995402   

9 5,343678   

10 13,44368   

Jumlah 13,82704 83,22299 0,9265062 
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IK = Indeks Kesukaran 

 ̅  = Rata – rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

     skor maksimun ideaal, yaitu skor maksimum yang akan di peroleh siswa 

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat. 

Dengan kriteria : 

IK = 0,00 Terlalu Sukar  

0,00 < IK 0,30 Sukar  

0,30 < IK 0,70 Sedang  

0,70 < IK  1,00 Mudah  

IK =  1,00 Terlalu Mudah 

Hasil perhitungantingkatkesukaranbutirsoaldapatdilihat pada tabeldibawahini 

: 

Tabel 4.3 Uji Indeks Kesukaran Tes 

No butir soal Jumlah siswa Indeks kesukaran keterangan 

1  0,6733 Sedang 

2  0,1066 Sukar 

3  0,6666 Sedang 

4  0,8533 mudah 

5 30 0,9866 Mudah 

6  0,97 Mudah 

7  0,1666 Sukar 

8  0,2066 Sukar 

9  0,5966 Sedang 

10  0,4266 Sedang 

 

 

4. Daya  pembeda  
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 Dayabedabutirtesdigunakanuntukmengetahuikemampuansoaldalammembeda

kansiswa yang mempunyaikemampuantinggidengansiswa yang 

memilikikemampuan yang kurang. Rumus yang 

digunakanuntukmenghitungdayabedabutirsoalyaitu : 

     
 ̅   ̅ 

   
( Kurnia Dan Mokhammad, 2017: 217) 

Dengan keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

 ̅ = rata rata sekor jawaban siswa kelompok atas  

 ̅  = rata rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor maksimum ideal, yaituskormaksimum yang akandiperolehsiswa 

Jika menjawabbutirsoaltersebutdengantepat.(sempurna) 

0,70  < DP  1,00 Sangat Baik  

0,40 < DP 0,70 Baik  

0,20 < DP  0,40 Cukup  

0,00 < DP  0,20 Buruk 

DP  0,00  Sangat Buruk 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Uji Daya Beda 
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1. Data Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Sebelummelakukanpembelajaranterlebihdahuludilakukanpretes yang 

diujiuntukmengetahuikemampuanawaldarisiswa. Materiuntuksoal pretest 

adalahTeorema Pythagoras. Siswakelas VII-A ( Meodel Scripts) berjumlah 30 

orang dan siswakelas VII-B (Model Generative Learning) berjumlah 30 orang. 

Data skor pretest pada kelaseksperimen dan kelas control dapatdilihat pada 

tabeldibawahini . 

Tabel 4.5. Data Skor Pretest kelasEksperimen dan Kontrol 

 

No Stastistik Kelas Eksperimem Kelas Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Sekor 1825 1665 

3 Rata Rata 60,84 55,5 

4 Simpangan Baku 9,537885739 11,03833446 

5 Varians 90,97126437 121,8448276 

6 Maksimum 75 70 

7 Minimum 30 25 

 

Nomor butir soal Jumlah siswa Daya pembeda keterangan 

1  0,08 buruk 

2  0,147 buruk 

3  0,08 buruk 

4  0,2 buruk 

5 30 0,027 buruk 

6  -0,00667 buruk 

7  0,027 buruk 

8  0,254 cukup 

9  0,287 cukup 

10  0,333 cukup 
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Berdasarkantabeldiatasdilihatbahwajumlahskor pretest 

kelaseksperimenadalah 1825 sedangkankelas control adalah1665 Nilai rata-rata 

pretest pada kelaseksperimenadalah60,84, sedangkankelas control adalah55,5. 

Simpanganbaku data pretest adalah9,537885739, sedangkankelas control 

adalah11,03833446. Varianskelaseksperimenadalah90,97126437, sedangkankelas 

control adalah121,8448276Nilai maksimum pretest pada 

kelaseksperimenadalah75  sedangkankelas control adalah70. Dan nilai minimum 

preteskelaseksperimenadalah30 sedangkankelas control adalah25. 

2. Data Tes Akhir ( Postest ) Kelas Eksperimen dan kontrol 

Setelah dilakukan pretest pada keduakelas, 

makakeduakelasdiberikanperlakuanyaitukelaseksperimendiberikanperlakuandeng

anmeodelScripts dan kelaskontroldengan model pembelajaranGeneratif  

Learning. Setelah keduakelasdiberiperlakuanmakadilakukanpost 

testuntukmengetahuipemahamankonsepsiswa. Soal yang 

diberikanadalahsoalberbentukisian yangberjumlah  5 butirsoal.  Data  hasilpost  

testadakelaseksperimen dan kelaskontroldisajikan pada tabeldibawahini. 

Tabel 4.6 Data Skor PostestkelasEksperimen dan Kontrol 

No Stastistik Kelas Eksperimem Kelas Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Sekor 2155 2090 

3 Rata Rata 71,84 69,67 

4 Simpangan Baku 7,557062617 11,26585728 

5 Varians 57,1091954 126,9195402 

6 Maksimum 87 90 

7 Minimum 56 44 
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Dari 

tabeldiatasdapatdilihatbahwajumlahskorpostestkelaseksperimenadalah2155, 

sedangkankelaskontrol2090nilai rata-rata posttest pada 

kelaseksperimenadalah71,84 sedangkankelaskontroladalah69,67. Simpanganbaku 

data pada 

kelaseksperimenadalah7,557062617sedangkankelaskontroladalah11,26585728. 

Varians posttest pada 

kelaseksperimenadalah57,1091954sedangkankelaskontroladalah126,9195402. 

Nilai maksimum posttest pada kelaseksperimenadalah87. 

sedangkankelaskontroladalah90. Nilai minimum pada kelaseksperimenadalah56 

sedangkan pada kelas control adalah44. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data  

Uji  normalitas  data  dilakukandenganmenggunakan  uji  

Lilieforsdengantujuanuntukmengetahuiapakah data yang digunakanberdistribusi 

normal atau tidak  jika L0>L tabel maka H0  di tolak atau kedua populasi tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan jika L0 < l tabel maka H0 di terima atau kedua 

populasi berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan = 0,05 

 

Dimana: 

             keduapopulasiberdistribusi normal 

             keduapopulasitidakberdistribusi normal. 

 

 

a. Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 
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Uji normalitas data pretest pada kelaseksperimen L0 = 0,19991  untuk n = 30pada 

tarafsignifikan = 0,05. Harga Ltabelyaitu 0,161 diperolehdari daftar nilaikritisuntuk 

uji Liliefors. Data pada pretest kelaskontrol L0 = 0,09449untuk n = 30 pada 

tarafsignifikan = 0,05. Harga Ltabelyaitu 0,161 diperolehdari daftarnilaikritisuntuk 

uji Liliefors. Hasil pengujiandapatdilihat pada tabelberikut : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

N Kelas L0 Ltabel (  = 0,05) Kesimpulan 

30 Eksperimen 0,19991 0,161 H0diterima 

30 Kontrol 0,09449 0,161 H0diterima  
Berdasarkantabeltersebutmenunjukkanbahwa data pretest 

pemahamankonsepsiswakeduakelompokpopulasidinyatakanberdistribusi 

normal denganharga L0>Ltabel. 

b. Uji NormalitasPostest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Uji normalitas data post test pada kelaseksperimen L0 = 0,12694 untuk n = 

30pada tarafsignifikan = 0,05. Harga Ltabelyaitu 0,161 diperolehdari daftar 

nilaikritisuntuk uji Liliefors. Data pada postest kelaskontrol L0 = 0,07070 untuk n 

= 30 pada tarafsignifikan = 0,05. Harga Ltabelyaitu 0,161 diperolehdari daftar 

nilaikritisuntuk uji Liliefors. Hasil pengujiandapatdilihat pada tabelberikut 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Post  test 

N Kelas L0 Ltabel (  = 0,05) Kesimpulan 

30 Eksperimen 0,12694 0,161 H0diterima 

30 Kontrol 0,07070 0,161 H0diterima  
Berdasarkantabeltersebutmenunjukkanbahwa data pretest 

pemahamankonsepsiswakeduakelompokpopulasidinyatakanberdistribusi 

normal denganharga L0>Ltabel. 

2. Uji Homogenitas  
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Uji homonginitas bertujuan untuk  melakasanakan pengujian terhadap 

persamaan (homongenitas ) beberapa sampel uji homogenitas dapat di selesaikan 

secara manual dengan rumus 

   
    

      
        

 

      
 

 

Fhitung = 
               

             
  (Sugiyono, 2016 ; 197) 

 

Hasil Fhitung  di bandingkan dengan Ftabel  pengambilan keputusannya 

adalah  Fhitung   Ftabel  maka homongen , dan jika Fhitung   Ftabel  maka tidak 

homongen dengantarafnyata = 0,05.. Hasil uji 

homogenitasdapatdilihatdaritabelberikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Varians  F Tabel F Hitung Kesimpulan 

 Eksperimen Control    

Pretest 1111045,757 1305304,171 1,86 1.17 H0 Di Terima 

Posttest 1207714,461 2351639,982 1,86 1.94 H0 Di Terima 

 

 BerdasarkanTabel  4.9.  diperolehFhitung ≤Ftabelmaka  data  

pemahamankonsep matematika yang belajardengan modelScripts dan 

metodeModel Generative Learning dinyatakanmemilikivarians yang 

samaatauhomogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah  dilakukan  uji  normalitas  dan  uji  

homogenitasdiketahuibahwasampekkeduakelasadalahsampelberdistribusi normal 

dan memilikivarians yang samaatau homogeny 
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makadilakukanpengujianhipotesismenggunkana uji kesamaan rata-rata. Karena 

data berdistribusi normal dan homogen, makadilakukan uji t. 

  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
  
 

  
 

  
 

  
    (

  

√  
) (

  

√  
)

 

- Uji Hipotesis postest 

jadi, uji hipotesis pada post test di kelas eksperimen dan kontrol dapat di 

hitung dengan mengunakan rumus berikut 

thitung = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  
 

  
 

  
 

  
    (

  

√  
)(

  

√  
)

 

thitung =  
          

√
     

  
 

     

  
            (

     

√  
)(

     

√  
)
 

thitung =  
     

√
   

  
            

 

thitung =  
     

√
   

  
       

 

thitung =  
     

√             
 

thitung =  
     

√      
 

thitung =  
     

       
 

thitung =  3,20539 

Makasetelahdiberikanperlakuandiperolehnilai rata-rata pada 

kelaseksperimen 71,83 dan pada kelaskontrol69,6. Hasil uji 

hipotesisdapatdilihat pada tabelberikut : 

 

Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data Postest 

Data kelas Nilai rata rata T hitung T tabel keterangan 
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Eksperimen 71,83 3,205 1,671 Tolak H0 

Control 69,6    

 

denganthitung  = 3,205 dan ttabel  = 1,671 sehinggaterlihatthitung 

denganthitung3,205 dan ttabel  = 1,671 sehinggaterlihatthitung>ttabelyaitu3,205 > 

1,671 yang berartibahwa H0 di tolak dan Haditerima. 

Sehinggandisimpulkanbahwa 

modelScriptsberpengaruhterhadappenyelesaianmatematikasiswa. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

PenelitianinidilakukanSMP SwastaBaktiMedan yang 

melibatkanduakelasyaitukelas VIII-Asebagaikelaseksperimen dan kelas VIII-

Bsebagaikelaskontrol.sebelumdiberiperlakuankeduakelasdiberikan pretest 

untukmengetahuikemampuanawal pada keduakelas. Berdasarkanpengujian yang 

diperolehbahwakeduakelasmemiliki rata-rata memilikikemampuan yang 

sama.Setelah diberi pretest,kemudiankeduakelasdiberiperlakuan yang berbeda. 

Kelas eksperimendiberikanperlakuandenganmenggunakan model Script dan 

kelaskontroldiberiperlakuandenganmenggunakan Model Generative Learning. 

Kemudiankeduakelasdiberikan posttest untukmengetahuikemampuanhasil 

belajarsiswa. Dari pengujian yang dilakukanmelalu data selisihpostest dan data 

selisih pretest di perolehkeduakelashomogen. Hasil penelitianmenunjukkanbahwa 

modelpembelajaran Scriptberpengaruhterhadappermasalahanmatematika. 

Pada modelpembelajaran Scriptsiswadimintauntukmembentukkelompok 

yang beranggotakan 6 orang masing-masing kelompok. Kemudianuntukpertama 
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guru memberirangsangankepadasiswamengenaisoaldidalamlatihan. 

Kemudiansiswadimintauntukmengerjakanbersamakelompoknya masing-masing 

untukmengidentifikasimasalah yang ada pada soal, mengumpulkan data 

ataupuninformasimengenaisoal yang diberikan. Kemudianpengolahan data, 

pembuktianyaitubenaratautidaknyajawaban yang dikerjakan. 

Kemudiansiswamenarikkesimpulandenganapa yang sudahdikerjakan. Setelah 

masing-masing kelompokmenarikkesimpulanmaka guru 

memberikesimpulandarihasilpenarikankesimpulan masing-masing kelompok. 

Sedangkan padaModel Generative Learningdikelas control guru 

hanyamenjelaskanmateritanpamelibatkanlangsungsiswanya, 

siswahanyamendengarsertamencatatrumus yang disampaikan oleh guru. Setelah 

menjelaskan guru memberikansoaluntukdikerjakankepadasiswa. 

Berdasarkannilai rata-rata pretest 

tersebutsudahterlihatperbedaanpemahamankonsepkeduakelassampel. 

Penelitimelihatbahwaadapengaruh modelpembelajaran 

Scriptterhadappermasalahanmatematika. ModelScriptsmerupakan model yang 

baikdalammerangsangsiswauntuklebihaktif dan 

berfikirkritiskarenasiswadiberikesempatanuntukmenemukanhasil 

nilaisendiridenganbekerjasamadengankelompoksehinggamerekalebihmudahmema

hamimateri. 

Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau model 

pembelajaran kooperatif. Dalam perkembangan pembelajaran Cooperative Script 

telah mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan 
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bentuk yang sedikit berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, namun pada 

intinya sama. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, salah 

satunya yaitu model pembelajaran Cooperative Script. Menurut Slavin (2006) 

mengatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya 

ingat siswa adalah pembelajaran dengan model cooperative script. Cooperative 

script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.  

Model pembelajaran Cooperative Script ini diadaptasikan dengan kemampuan 

siswa dalam proses pembelajarannya serta membangun kemampuan siswa untuk 

membaca dan menyusun rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi yang 

diajarkan. (Natalina, Nursal, & Srini, 2013). Dengan model pembelajaran 

Cooperative Script, siswa akan terlatih mengembangkan ide-idenya sehingga 

siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

BerdasarkanAnalisis data, dan pembahasan yang telah di kerjakan oleh 

penelitian didapatdata hasilpenelitianyaitunilai rata-rata 

preteskelaseksperimenyaitu60,84 dan kelaskelaskontrolyaitu55,5. Sedangkannilai 

rata-rata posttest kelaseksperimenyaitu71,84. dan kelaskontrolyaitu69,67. 

Denganmenggunakan uji 

Lilieforsdiperolehbahwakeduasampelberasaldaripopulasi yang berdistribusi 

normal. Keduasampel juga berasaldaripopulasi yang 

homogen.Secarastatistikmenggunakanuji-t didapatthitung>ttabelyaitu3,205 < 

1,671.Sehinggadapatdisimpulkanbahwa model pembelajaran 

ScriptberpengaruhterhadappenyelesaianmatematikasiswaSMP Swasta 

BaktiMedan TP.2021/2022 

B. Saran 

 

Berdasarkanhasilpenelitianinimaka saran yang didapatpenelitiberikanadalah : 

1. Bagi guru matematikaSMP SwastaBaktiMedan 

dapatmenggunakanModelpembelajaranScriptsebagai salah satuproses 

pembelajarandalambelajar mengajar 

untukmenyelesaikanpermasalahanmatematika (perserta didik) yang 

berkualitasdalam proses pembelajaransehinggasiswalebihmudah mendapatkan 

nilai yang bagus. 
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2. Bagi guru-guru ataupeneliti yang akanmenggunakan model pembelajaran 

Scriptsebaiknyalebihmemperhatikanalokasiwaktu yang ada  dalam kadaan 

yang kita alami sekarang ini yaitu virus corona (covid 19) dengan mengikutin 

3. anjuran dari pemerinntahan kesehatan kota medan agar  seluruhtahapan-

tahapanpembelajarandapatdikerjakandenganbaiksehinggadiperolehhasil 

belajar siswa yang memuaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 

DAFTAR PUSTAKA 

Aksara.Bambang Suprijono. “Penerapan Dsicovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIB Mata Pelajaran Matematika 

Pokok Bahasan Keliling Dan Luas Lingkaran di SDN Tanggul Wetan 02 

Kecamatan Jember”.Jurnal Pancaran.Vol.3, No . 2.  

Arikunto, S. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Kedua. Jakarta: Bumi 

Hamzah B. Uno. 2011. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif. Jakarta: Bumi Askara 

Hawi, Drs. Akmal. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Bandung: 

RajawaliPers, 2013. 

Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Abad 21. Jakarta. Ghalia Indonesia 

Ilahi, Mohammad Takdir. (2012). PembelajaranDiscovey Strategy & Mental 

Vocational Skill. Jogjakarta: DIVA Press. 

Kountour, Ronny. 2003. Model Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. Cet. 

1. Jakarta: CV Taruna Grafica 

Mardiyono, Sugeng. 2004. Pengembangan Kecakapan Hidup Melalui 

Pembelajaran Matematika yang Inovatif. Makalah. Disampaikan pada 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika di FMIPA UNY, 12 Oktober 

2004 

Mulyasa, E. 2007. Implementasi Kurikulum 2004:Perpaduan Pembelajaran  

KBK. Bandung: Rosda 

Siagian, D. Sugiarto,(2006) Model Statistika. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

Sudjana, Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

Sudrajat, Akhmad. 2009. Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan. 

Model Pembelajaran. Bandung. Sinar Baru Algensindo 

Sugandi, Achmad. 2005. Teori Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press. 

Sugiono.(2008). Statistika untuk penelitian. Bandung : Alfabeta 

Suherman, Eman dan Winataputra. 2001. Strategi Belajar Mengajar Matematika. 

Jakarta: Depdikbud. 

Suprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning. Yogyakarta. Pustaka Belajar 



 

38 

Suryosubroto, B. (2002). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT Rineka 

Cipta 

Syah, Muhibbin. 2006. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Trianto. 2011. Model-model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Surabaya. Prenada 

Media Group 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

39 
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Lampiran 2 

Soal Uji Coba 

1.Perhatikangambardibawahini: 

ABCD merupakanpersegidenganpanjangsisi 50 cm. Di 

dalamnyaterdapatsebuahlingkaran. Luas daerah yang diarsirwarnakuningadalah ⋯ 

? cm2. (π =3,14) 

 

2. Panjang jarummenitansebuah jam adalah 20 cm. 

Jarumitubergerakselama 25 menit. Panjang lintasan 

     yang dilaluiujungjarumitudengan π=3,14 adalah ⋯⋅ 

 
3. Pada gambar di bawah, besar ∠AOB=72∘ dan panjang OA=21 cm. Luas 

juring AOB adalah ⋯⋅ 

 
4. Perhatikangambarberikut. 

 
Daerah I adalahjuringlingkarandengansudutpusat 50∘, sedangkandaerah II 

adalahjuringlingkarandengansudutpusat 120∘. Perbandinganluasdaerah I dan II 

adalah …. 

5. Pada gambar di bawah, luasjuring OPQ=18,84 cm2 dan besar ∠POQ=60∘. 

Untuk π=3,14, panjangjari-jari OP adalah ⋯⋅ 
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6. Pada gambar di bawah, panjangbusur PQ=84,78 cm dan besar ∠POQ=108∘. 

Untuk π=3,14, panjangjari-jari OP adalah ⋯⋅ 

 
7. Pada gambar di bawah, panjangbusur AB=12,56 cm. Luas 

juring AOB adalah ⋯⋅ 

 
8. Perhatikangambarberikut. 

 
Diketahuiluasjuring KPN=220 cm2. Luas juring LPM adalah…. 

9. Pada gambar di bawah, besar ∠AOB=30∘, panjang OB=18 cm, dan BD=6 cm. 

Kelilingdaerah yang diarsirdengan π=3,14 adalah ⋯⋅ 

  

10. adagambar di bawah, luasdaerah yang diarsiruntuk π=227 adalah ⋯⋅ 
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Lampiran 3 

Kunci Jawaban Uji Soal Coba 

1. Panjang diameter lingkaransamadenganpanjangsisipersegi, yaitu d=50 cm, dan 

panjangjari-jarinya r=25 cm. 

Luas lingkarandinyatakan oleh 

LO      

=3,14 ×      

=1.962,5 cm2 

 

Duasegitiga siku-siku di dalamnyakongruen (sama dan sebangun). 

Biladigabungkan, 

akanmembentuksebuahpersegidenganpanjangsisinyasamadenganpanjangjari-jari, 

yakni 25 cm. 

Luasnyasamadengan L =   =625    . 

Luas daerah yang diarsir warna kuning sama dengan luas lingkaran dikurangi dua 

kali luas segitiga, yaitu                          

 

 

2. Panjang jarummenitmewakilipanjangjari-jarilingkaran. 

Perhatikanbahwabesarsudut yang 

terbentukdariperpindahanjarummenitselamawaktu 25 menitadalah 2560∘×360∘6=

150∘. 

Panjang lintasan yang ditempuhsamadenganpanjangbusurnya. 

Pb 
    

         

 
 

  
                         

Catatan : simbol  di baca : kirakira 

Jadi, Panjang lintasan yang di laluiujungjarumituadalah 52,3 cm 

 

3. luasjuring AOB dengansudut 72  dan jari – jari r = 21 cm di nyatakan oleh  

 L AOB = 
   

    
             

         = 
 

 
   

  

 
           

         = 
            

 
         2

 

Jadi, luasjuring  AOB adalah  277,2 cm
2 

 

4. semakinbesarsudutpusatjuringnya, makaluasjuringnya juga semakinbesar  

(berbandinglurus). Karena itu, perbandinganluasdaerah  I dan II di tentukan oleh 

sudutpusatjuringyakni 

LI : LII = 50 : 120  = 5 :12 

Jadi, perbandinganluasdaerah I dan II adalah  5 : 12 

 

5. berdasarkanrumusluasjuring, kitaperoleh 
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     L P0Q = 
  

   
 X    2

 

     18,84 = 
 

 
         2 

 2
 = 

          

    
 

     r = 6 cm 

jadi Panjang jarijarilingkaran OP adalah6 cm 

 

6. dengan menggunakan rumus mencari panjang busur lingkaran, akan kita cari 

nilai    (panjang jari – jari )  

Pb = 
   

   
     

84,78 = 
 

  
            

84,78 = 
 

 
         

    =
     

    
  

 

 
 

r  = 27 x 
 

 
 = 45 cm 

jadi panjang jari – jari OP adalah 45 cm 

7. pertama , cari dulu panjang jari jari lingkaran  

AB = 
    

    
  2 r 

12,56 = 
 

 
 x 2 x 3,14 x r  

12,56 = 
 

 
 x 6,28 x r 

     

    
 x 9 = r 

           r = 18 cm 

selanjutnya , akan di cari luas juring AOB  

L AOB = 
   

    
 X   2

 

        = 
 

 
             

       = 113,04 cm
2
 

8. Dengan mengguakan perbandigan sudut , kita peroleh 
    

    
= 

∠   

∠   
 

   

    
=  

   

   
 

   

    
 

 

 
 

      
       

 
       2

 

Jadi luas juring LPM adalah 165 cm
2
 

 

9. perama, kia cari dulu panjang busur AB berdasarkan juring lingkaran berjari-

jari 18 cm dan sudunya 30
0
 

AB = 
   

    
     

= 
 

  
          3
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      =3,14×3 = 9,42 cm 

Selanjutnya, cari panjang busur CD berdasarkan juring lingkaran berjari – jari 24 

cm dan sudutnya juga 30
0 

CD = 
   

         

= 
 

  
          3 

     = 3,14 x 4 = 12,56 cm 

Keliling daerah yang diarsir ( keliling BCDA ) adalah 

                  

                  = 6+12,56 +6 + 9,42 

                  = 33,98 cm 

Jadi, keliling daerah yang diarsir adalah 33,98 cm 

 

10. luas daerah yang diarsir sama dengan luas juring berjari-jari 28+14=42cm dan 

bersudut 45
0
 dikurangi dengan luas juring jari jari 28 cm dan sudutnya juga 45

0
 

             

             = 
   

        
  

   

        
  

        =
 

 
  X 

  

 
(  

    
   

        = 
 

 
 

  

 
 (               

         = 
 

 
 

  

 
                  

         = 
 

 
   

  

 
          ( 14 ) 

         = 
            

 
 = 385 cm

2 

Jadi, luas daerah yang diarsir sama dengan 385 cm
2 
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Lampiran 4 

 Uji Validitas Soal 

  
NAMA NOMOR BUTIRSOAL y y2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

V 1 8 0 7 10 10 10 0 0 10 8 63 3969

V 2 5 0 7 10 10 10 0 5 9 10 66 4356

V 3 5 2 7 5 10 10 0 5 8 5 57 3249

V 4 5 0 7 10 10 10 2 5 10 0 59 3481

V 5 5 0 7 10 10 10 4 5 5 10 66 4356

V 6 5 0 7 10 10 10 1 5 9 10 67 4489

V 7 5 0 7 10 10 10 1 5 5 5 58 3364

V 8 10 1 8 5 10 10 1 0 5 1 51 2601

V 9 10 1 7 5 10 10 1 0 5 1 50 2500

V 10 10 0 7 10 10 10 5 5 10 8 75 5625

V 11 10 1 7 10 10 10 8 5 10 3 74 5476

V 12 10 0 7 10 10 9 0 5 5 8 64 4096

V 13 4 0 7 10 10 10 0 1 5 5 52 2704

V 14 5 0 7 10 10 10 0 5 5 0 52 2704

V 15 10 0 0 10 10 10 1 0 5 1 47 2209

V 16 10 1 5 10 10 10 3 5 5 1 60 3600

V 17 5 0 7 10 10 10 3 0 3 3 51 2601

V 18 10 1 7 10 8 10 3 0 5 2 56 3136

V 19 10 1 7 10 10 10 3 0 5 1 57 3249

V 20 4 0 7 10 10 10 3 0 5 1 50 2500

V 21 10 0 3 10 10 10 3 1 5 1 53 2809

V 22 4 1 3 3 10 10 3 0 3 1 38 1444

V 23 6 0 7 3 10 10 5 0 5 0 46 2116

V 24 0 0 7 3 10 10 0 5 2 0 37 1369

V 25 8 7 7 10 10 8 0 0 5 5 60 3600

V 26 6 10 7 10 10 8 0 0 5 5 61 3721

V 27 5 0 7 8 10 8 0 0 5 10 53 2809

V 28 7 1 7 8 10 10 0 0 5 8 56 3136

V 29 5 0 10 8 8 8 0 0 5 5 49 2401

V 30 5 5 10 8 10 10 0 0 10 10 68 4624

∑ x 202 32 200 256 296 291 50 62 179 128 1696

∑ x 2 1572 186 1434 2358 2928 2837 202 302 1223 936

(∑x)2 40804 1024 40000 65536 87616 84681 2500 3844 32041 16384

∑ xy 11678 1926 11461 14871 16750 16450 2947 3780 10589 7842

∑y2 98294

 (∑ y)2 2876416

r hitung 0,361174 0,193146 0,313109 0,6158335 0,120182 -0,064594 0,224854 0,424423 0,767763 0,624458

r tabel 0,361

ket valid tidakvalid tidakvalid valid tidakvalid tidakvalid tidakvalid valid valid valid
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Penentuandidasarkan pada jumlahsampel dan tarafsignifikansinya. Dari 

besarnyasampel uji coba 30 respondendengan = 5% 

didapatkanbesarnyarhitung>rtabel = 0,361. 

Makadapatdilihatbahwasoaldiatasdiperoleh 5 butirsoal valid dari 10 butirsoal 

yang diberikan. Berikutiniadalahpembuktianvaliditastiap-tiap item butirsoal. 


          

                

√                           
 

   
                     

√                                         
 

       
             

√              
 

  
    

        
 

         = 0,361174 

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,361174< 0,3610 makasoaluntuknomor 1 valid. 


          

                

√                           
 

   
                   

√                                       
 

   
           

√              
 

 
    

       
 

        = 0,193146 

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,193146< 0,3610 makasoaluntuknomor2tidak valid. 

          
                

√                           
 

   
                     

√                                         
 

   
             

√              
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Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,313109< 0,3610 makasoaluntuknomor3tidak valid. 

          
                

√                           
 

           
                     

√                                         
 

   
             

√              
 

     
     

       
 

           

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,6158335< 0,3610 makasoaluntuknomor4  valid. 

          
                

√                           
 

    
                     

√                                         
 

   
             

√             
 

      
   

      
 

          

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,120182< 0,3610 makasoaluntuknomor5tidak valid. 

          
                

√                           
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√                                         
 

   
             

√             
 

    
   

      
 

   = -0,064594 

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel,  

-0,064594< 0,3610 makasoaluntuknomor6 tidak valid. 

          
                

√                           
 

    
                   

√                                       
 

   
           

√              
 

    
    

      
 

          

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,224854< 0,3610 makasoaluntuknomor7tidak valid. 

 

          
                

√                           
 

    
                   

√                                       
 

   
             

√              
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Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,424423< 0,3610 makasoaluntuknomor8  valid. 

          
                

√                           
 

    
                     

√                                         
 

   
             

√              
 

    
     

      
 

           

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,767763< 0,3610 makasoaluntuknomor9  valid. 

          
                

√                           
 

    
                    

√                                        
 

   
             

√               
 

    
     

      
 

           

Tarafsignifikan 5% dan N = 30, diperolehrtabel = 0,3610. Karena 

rhitung<rtabel, 0,624458< 0,3610 makasoaluntuknomor 10  valid. 

Kesimpulan : jadi yang dikatakan valid adalah pada soal 1,4,8,9,10 

Yang dinyatakan tidak valid adalah pada soal 2,3,5,6 
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Lampiran 5 

Soal Post Test 

1. Perhatikangambardibawahini: 

ABCD merupakanpersegidenganpanjangsisi 50 cm. Di 

dalamnyaterdapatsebuahlingkaran. Luas daerah yang diarsirwarnakuningadalah ⋯ 

? cm2. (π =3,14) 

 

2. Perhatikangambarberikut. 

 
3. Perhatikangambarberikut. 

 
Diketahuiluasjuring KPN=220 cm2. Luas juring LPM adalah…. 

4. Pada gambar di bawah, besar ∠AOB=30∘, panjang OB=18 cm, dan BD=6 cm. 

Kelilingdaerah yang diarsirdengan π=3,14 adalah ⋯⋅ 

  

5. adagambar di bawah, luasdaerah yang diarsiruntuk π=227 adalah ⋯⋅ 
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Lampiran 6 

Jawaban Post Test 

1. Panjang diameter lingkaransamadenganpanjangsisipersegi, yaitu d=50 cm, dan 

panjangjari-jarinya r=25 cm. 

Luas lingkarandinyatakan oleh 

LO      

=3,14 ×      

=1.962,5 cm2 

Duasegitiga siku-siku di dalamnyakongruen (sama dan sebangun). 

Biladigabungkan, 

akanmembentuksebuahpersegidenganpanjangsisinyasamadenganpanjangjari-jari, 

yakni 25 cm. 

Luasnyasamadengan L =   =625    . 

Luas daerah yang diarsirwarnakuningsamadenganluaslingkarandikurangidua kali 

luassegitiga, yaitu                         

 

2. semakinbesarsudutpusatjuringnya, makaluasjuringnya juga semakinbesar  

(berbandinglurus). Karena itu, perbandinganluasdaerah  I dan II di tentukan oleh 

sudutpusatjuringyakni 

LI : LII = 50 : 120  = 5 :12 

Jadi, perbandinganluasdaerah I dan II adalah  5 : 12 

 

3. Dengan mengguakan perbandigan sudut , kita peroleh 
    

    
= 

∠   

∠   
 

   

    
=  

   

    

   

    
 

 

 
 

      
       

 
       2

 

Jadi luas juring LPM adalah 165 cm
2
 

 

4. perama, kia cari dulu panjang busur AB berdasarkan juring lingkaran berjari-jari 

18 cm dan sudunya 30
0
 

AB = 
   

         

= 
 

  
          3

 

      =3,14×3 = 9,42 cm 

Selanjutnya, cari panjang busur CD berdasarkan juring lingkaran berjari – jari 24 

cm dan sudutnya juga 30
0 

CD = 
   

    
     

= 
 

  
          3 

     = 3,14 x 4 = 12,56 cm 

Keliling daerah yang diarsir ( keliling BCDA ) adalah 

                  



 

53 

                  = 6+12,56 +6 + 9,42 

                  = 33,98 cm 

Jadi, keliling daerah yang diarsir adalah 33,98 cm 

 

5. luas daerah yang diarsir sama dengan luas juring berjari-jari 28+14=42cm dan 

bersudut 45
0
 dikurangi dengan luas juring jari jari 28 cm dan sudutnya juga 45

0
 

             

             = 
   

    
    

  
   

    
    

  

        =
 

 
  X 

  

 
(  

    
   

        = 
 

 
 

  

 
 (               

         = 
 

 
 

  

 
                  

         = 
 

 
   

  

 
          ( 14 ) 

         = 
            

 
 = 385 cm

2 

Jadi, luas daerah yang diarsir sama dengan 385 cm
2 
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Lampiran 7 

 

Soal Pret Test 

1. Perhatikangambardibawahini: 

ABCD merupakanpersegidenganpanjangsisi 50 cm. Di 

dalamnyaterdapatsebuahlingkaran. Luas daerah yang diarsirwarnakuningadalah ⋯ 

? cm2. (π =3,14) 

 

2. Perhatikangambarberikut. 

 
3. Perhatikangambarberikut. 

 
Diketahuiluasjuring KPN=220 cm2. Luas juring LPM adalah…. 

4. Pada gambar di bawah, besar ∠AOB=30∘, panjang OB=18 cm, dan BD=6 cm. 

Kelilingdaerah yang diarsirdengan π=3,14 adalah ⋯⋅ 

  

5. adagambar di bawah, luasdaerah yang diarsiruntuk π=227 adalah ⋯⋅ 
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Lampiran 8 

Jawaban Pret Test 

1. Panjang diameter lingkaransamadenganpanjangsisipersegi, yaitu d=50 cm, dan 

panjangjari-jarinya r=25 cm. 

Luas lingkarandinyatakan oleh 

LO      

=3,14 ×      

=1.962,5 cm2 

Duasegitiga siku-siku di dalamnyakongruen (sama dan sebangun). 

Biladigabungkan, 

akanmembentuksebuahpersegidenganpanjangsisinyasamadenganpanjangjari-jari, 

yakni 25 cm. 

Luasnyasamadengan L =   =625    . 

Luas daerah yang diarsir warna kuning sama dengan luas lingkaran dikurangi dua 

kali luas segitiga, yaitu                          

 

2. semakinbesarsudutpusatjuringnya, makaluasjuringnya juga semakinbesar  

(berbandinglurus). Karena itu, perbandinganluasdaerah  I dan II di tentukan oleh 

sudutpusatjuringyakni 

LI : LII = 50 : 120  = 5 :12 

Jadi, perbandinganluasdaerah I dan II adalah  5 : 12 

 

3. Dengan mengguakan perbandigan sudut , kita peroleh 
    

    
= 

∠   

∠   
 

   

    
=  

   

    

   

    
 

 

 
 

      
       

 
       2

 

Jadi luas juring LPM adalah 165 cm
2
 

 

4. perama, kia cari dulu panjang busur AB berdasarkan juring lingkaran berjari-jari 

18 cm dan sudunya 30
0
 

AB = 
   

         

= 
 

  
          3

 

      =3,14×3 = 9,42 cm 

Selanjutnya, cari panjang busur CD berdasarkan juring lingkaran berjari – jari 24 

cm dan sudutnya juga 30
0 

CD = 
   

    
     

= 
 

  
          3 

     = 3,14 x 4 = 12,56 cm 

Keliling daerah yang diarsir ( keliling BCDA ) adalah 

                  



 

56 

                  = 6+12,56 +6 + 9,42 

                  = 33,98 cm 

Jadi, keliling daerah yang diarsir adalah 33,98 cm 

 

5. luas daerah yang diarsir sama dengan luas juring berjari-jari 28+14=42cm dan 

bersudut 45
0
 dikurangi dengan luas juring jari jari 28 cm dan sudutnya juga 45

0
 

             

             = 
   

    
    

  
   

    
    

  

        =
 

 
  X 

  

 
(  

    
   

        = 
 

 
 

  

 
 (               

         = 
 

 
 

  

 
                  

         = 
 

 
   

  

 
          ( 14 ) 

         = 
            

 
 = 385 cm

2 

Jadi, luas daerah yang diarsir sama dengan 385 cm
2 
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Lampiran 9  
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Lampitan 10 

HASIL UJI RELIABILITAS TEST 

Berdasarkan perhitungan untuk mencari uji reliabilitas tes, maka di 

peroleh hasil  seperti pada tabel di  bawah ini  

 

DenganmenggunakanrumusAlpauntukmengujireliabilitas, dimana yang 

dicariadalahvarians pada tiap-tiap item soaluntukmendapatkanvarianstotalnya, 

makadidapatnilaireliabilitasinstrumenadalah r11>rtabel, 0,926510> 0,316. 

Sehinggadapatdisimpulkanbahwainstrumenpenelitiandinyatakanreliabilitas. 

a. Menghitung nilai varian setiap butir pertanyaan. 

 

  
   

    
       

 

   
 

 

Soal Varians 1 

 

  
   

    
       

 

 
 

  
   

     
      

  

  
 

 

  
  

     
     

  

  
 

 

  
  

               

  
 

 

No Butir Soal Varians Item   

1 7,305747   

2 5,236782   

3 3,471264   

4 5,981609   

5 0,257471 Varians Total Relibilitas 

6 0,493103   

7 4,091954   

8 5,995402   

9 5,343678   

10 13,44368   

Jumlah 13,82704 83,22299 0,926510 
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 = 7,305747 

 

Soal varians no 2 

 

  
   

    
       

 

 
 

  
   

    
     

  

  
 

 

  
   

    
    

  

  
 

 

  
  

           

  
 

 

  
  

        

  
 

 

    
 = 5,236782 

 

 No soal varians 3 – 10 mengikuti rumus yang di atas 

 

b. Menentukan nilai varian total 

 

  
   

    
       

 

   
 

 

  
 = 

      
    

   

  
 

 

  
  

      
       

  

  
 

 

  
  

                 

  
 

 

  
 = 83,22299 

 

c. Menentukan reliabitas instrumen 

 

    *
 

   
+ [   

   
 

  
 ] 
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    [
  

    
] [   

        

        
] 

 

    [
  

 
]              

                       
 

            

 

 

Nilai realibilitas instrumen yang di peroleh adalah r11 > r tabel       > 0,316 

sehingga dapat di simpulkan bahwa instrumen penelitian di nyatakan realibilitas
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Lampira 11 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Pada Tes 

Soal yang dibuatdikatakanbaikjikasoaltersebuttidakmudah dan 

tidakterlalusukar. Tingkat kesukarantesialahmengkajisoal-

soaltesdarisegiKesulitan, sehinggadiperolehsoal-soal mana yang 

termasukmudah,sedang dansukar. Dengan mengunakan rumus sebagai berikut 

    
 ̅

   
( Kurnia Dan Mokhammad, 2017: 224) 

Keterangan:  

IK = Indeks Kesukaran 

 ̅  = Rata – rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

     skor maksimun ideaal, yaitu skor maksimum yang akan di peroleh siswa 

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat.: 

Hasil perhitungantingkatkesukaranbutirsoaldapatdilihat pada tabeldibawahini 

: 

Tabel 4.3 Uji Indeks Kesukaran Tes 

No butir soal Jumlah siswa Indeks kesukaran keterangan 

1  0,6733 Sedang 

2  0,1066 Sukar 

3  0,6666 Sedang 

4  0,8533 mudah 

5 30 0,9866 Mudah 

6  0,97 Mudah 

7  0,1666 Sukar 

8  0,2066 Sukar 

9  0,5966 Sedang 

10  0,4266 Sedang 
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Soal  1 

    
 ̅

   
 

    
     

  
 

IK = 0,6733 

Maka hasil dari indeks kesukaran pada soal uji tes pertama di nyatakan sedang 

Soal 2 

    
 ̅

   
 

    
     

  
 

IK = 0,1066 

Maka hasil dari indeks kesukaran pada soal uji tes kedua di nyatakan sukar 

Dst 3-10 

Jadi kesimpulan nya 1,3,9,10 di nyatakan sedang, 2,7,8 dinyatakan suka, 4,5,6 di 

nyatakan mudah 
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Lampiran 12  

Hasil Uji Daya Beda 

Dayabedabutirtesdigunakanuntukmengetahuikemampuansoaldalammembed

akansiswa yang mempunyaikemampuantinggidengansiswa yang 

memilikikemampuan yang kurang. Rumus yang 

digunakanuntukmenghitungdayabedabutirsoalyaitu : 

     
 ̅   ̅ 

   
( Kurnia Dan Mokhammad, 2017: 217) 

Dengan keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

 ̅ = rata rata sekor jawaban siswa kelompok atas  

 ̅  = rata rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor maksimum ideal, yaituskormaksimum yang 

akandiperolehsiswa Jika 

menjawabbutirsoaltersebutdengantepat.(sempurna) 

0,70  < DP  1,00 Sangat Baik  

0,40 < DP 0,70 Baik  

0,20 < DP  0,40 Cukup  

0,00 < DP  0,20 Buruk 

DP  0,00  Sangat Buruk 
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Hasil Perhitugan Daya Pembeda Tes 

 

 

Soal Butir No 1 

    
 ̅   ̅ 

   
 

    
           

  
 

DP =
   

  
 

DP = 0,08 

Soal Butir No 2 

    
 ̅   ̅ 

   
 

    
        

  
 

DP =
    

  
 

DP = 0,147 

Dst 3-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor butir soal Jumlah siswa Daya pembeda keterangan 

1  0,08 buruk 

2  0,147 buruk 

3  0,08 buruk 

4  0,2 buruk 

5 30 0,027 buruk 

6  -0,00667 buruk 

7  0,027 buruk 

8  0,254 cukup 

9  0,287 cukup 

10  0,333 cukup 
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Lampiran 13 

 

 

Hasil Instrumen Kelas Control 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa/ kode Hasil Pretest Hasil Post Test 

1 A1 57 66 

2 A2 53 65 

3 A3 70 57 

4 A4 65 60 

5 A5 45 70 

6 A6 68 82 

7 A7 40 76 

8 A8 47 65 

9 A9 61 56 

10 A10 50 80 

11 A11 35 87 

12 A12 25 72 

13 A13 64 44 

14 A14 67 90 

15 A15 60 45 

16 A16 70 65 

17 A17 66 68 

18 A18 55 80 

19 A19 46 70 

20 A20 60 86 

21 A21 57 68 

22 A22 65 76 

23 A23 60 80 

24 A24 55 60 

25 A25 47 72 

26 A26 50 65 

27 A27 45 60 

28 A28 50 70 

29 A29 65 75 

30 A30 67 80 

  Total 1665 2090 

  Rata Rata 55,5 69,66667 

  Maksimal 70 90 

  Minimal 25 44 

  Simpangan Baku 11,03833 11,26586 

  Varians 121,8448 126,9195 
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Lampiran 14 

Hasil instrumen kelas eksperimen 

No Nama Siswa/ Kode Hasil Pretest Hasil Post Test 

1 B1 60 66 

2 B2 65 70 

3 B3 70 75 

4 B4 65 72 

5 B5 30 70 

6 B6 70 82 

7 B7 65 70 

8 B8 60 65 

9 B9 45 56 

10 B10 50 70 

11 B11 45 87 

12 B12 60 72 

13 B13 75 75 

14 B14 67 85 

15 B15 60 65 

16 B16 70 70 

17 B17 66 68 

18 B18 60 80 

19 B19 70 70 

20 B20 65 86 

21 B21 60 68 

22 B22 70 76 

23 B23 60 80 

24 B24 55 60 

25 B25 60 72 

26 B26 55 65 

27 B27 60 60 

28 B28 50 70 

29 B29 67 75 

30 B30 70 75 

 Skor 1825 2155 

 Rata Rata 60,83333333 71,83333333 

 Maksimal 75 87 

 Minimal 30 56 

 Simpangan Baku 9,537885739 7,557062617 

 Varians 90,97126437 57,1091954 
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Lampiran 15 

 

 

A. Uji Normalitas data pretest pada kelas control 

Rata rata  = 55,5 

Simpangan baku = 11,03833 

N = 30      1665 

 

 

 

X Zi f (zi) s(zi) f(zi)-s(zi) |f(zi)-s(zi) 

25 -2,7631 0,002863 0,033333 -0,03047 0,030471 

35 -1,85716 0,031644 0,066667 -0,03502 0,035023 

40 -1,4042 0,08013 0,1 -0,01987 0,01987 

45 -0,95123 0,170744 0,133333 0,03741 0,03741 

45 -0,95123 0,170744 0,166667 0,004077 0,004077 

46 -0,86064 0,194719 0,2 -0,00528 0,005281 

47 -0,77004 0,220637 0,233333 -0,0127 0,012696 

47 -0,77004 0,220637 0,266667 -0,04603 0,04603 

50 -0,49826 0,309149 0,3 0,009149 0,009149 

50 -0,49826 0,309149 0,333333 -0,02418 0,024184 

50 -0,49826 0,309149 0,366667 -0,05752 0,057518 

53 -0,22648 0,410413 0,4 0,010413 0,010413 

55 -0,0453 0,481935 0,433333 0,048602 0,048602 

55 -0,0453 0,481935 0,466667 0,015269 0,015269 

57 0,13589 0,554046 0,5 0,054046 0,054046 

57 0,13589 0,554046 0,533333 0,020713 0,020713 

60 0,40767 0,658242 0,566667 0,091575 0,091575 

60 0,40767 0,658242 0,6 0,058242 0,058242 

60 0,40767 0,658242 0,633333 0,024909 0,024909 

61 0,498264 0,690851 0,666667 0,024184 0,024184 

64 0,770044 0,779363 0,7 0,079363 0,079363 

65 0,860637 0,805281 0,733333 0,071948 0,071948 

65 0,860637 0,805281 0,766667 0,038614 0,038614 

65 0,860637 0,805281 0,8 0,005281 0,005281 

66 0,951231 0,829256 0,833333 -0,00408 0,004077 

67 1,041824 0,851253 0,866667 -0,01541 0,015413 

67 1,041824 0,851253 0,9 -0,04875 0,048747 

68 1,132418 0,871271 0,933333 -0,06206 0,062063 

70 1,313605 0,90551 0,966667 -0,06116 0,061156 

70 1,313605 0,90551 1 -0,09449 0,09449 
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B. Uji Normalitas data post test pada kelas control 

X Zi f (zi) s(zi) f(zi)-s(zi) |f(zi)-s(zi) 

44 -2,29464 0,010877 0,033333 -0,02246 0,022457 

45 -2,20536 0,013715 0,066667 -0,05295 0,052952 

56 -1,22321 0,110624 0,1 0,010624 0,010624 

57 -1,13393 0,128412 0,133333 -0,00492 0,004921 

60 -0,86607 0,193225 0,166667 0,026559 0,026559 

60 -0,86607 0,193225 0,2 -0,00677 0,006775 

60 -0,86607 0,193225 0,233333 -0,04011 0,040108 

65 -0,41964 0,337373 0,266667 0,070707 0,070707 

65 -0,41964 0,337373 0,3 0,037373 0,037373 

65 -0,41964 0,337373 0,333333 0,00404 0,00404 

65 -0,41964 0,337373 0,366667 -0,02929 0,029293 

66 -0,33036 0,370565 0,4 -0,02943 0,029435 

68 -0,15179 0,439678 0,433333 0,006345 0,006345 

68 -0,15179 0,439678 0,466667 -0,02699 0,026989 

70 0,026786 0,510685 0,5 0,010685 0,010685 

70 0,026786 0,510685 0,533333 -0,02265 0,022649 

70 0,026786 0,510685 0,566667 -0,05598 0,055982 

72 0,205357 0,581353 0,6 -0,01865 0,018647 

72 0,205357 0,581353 0,633333 -0,05198 0,05198 

75 0,473214 0,68197 0,666667 0,015303 0,015303 

76 0,5625 0,713112 0,7 0,013112 0,013112 

76 0,5625 0,713112 0,733333 -0,02022 0,020221 

80 0,919643 0,82112 0,766667 0,054454 0,054454 

80 0,919643 0,82112 0,8 0,02112 0,02112 

80 0,919643 0,82112 0,833333 -0,01221 0,012213 

80 0,919643 0,82112 0,866667 -0,04555 0,045546 

82 1,098214 0,863945 0,9 -0,03606 0,036055 

86 1,455357 0,927215 0,933333 -0,00612 0,006119 

87 1,544643 0,938784 0,966667 -0,02788 0,027883 

90 1,8125 0,965046 1 -0,03495 0,034954 

 

 Rata rata = 69,66667 

Simpagan baku =  11,26586 

N = 30 ; ∑xi = 2090 
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C. Uji Normalitas Pada Pretest Di Kelas Eksperimen 

X Zi f (zi) s(zi) f(zi)-s(zi) |f(zi)-s(zi) 

30 -3,22851 0,000622 0,033333 -0,03271 0,032711 

45 -1,65618 0,048842 0,066667 -0,01782 0,017824 

45 -1,65618 0,048842 0,1 -0,05116 0,051158 

50 -1,13208 0,128801 0,133333 -0,00453 0,004532 

50 -1,13208 0,128801 0,166667 -0,03787 0,037865 

55 -0,60797 0,271605 0,2 0,071605 0,071605 

55 -0,60797 0,271605 0,233333 0,038272 0,038272 

60 -0,08386 0,466585 0,266667 0,199918 0,199918 

60 -0,08386 0,466585 0,3 0,166585 0,166585 

60 -0,08386 0,466585 0,333333 0,133252 0,133252 

60 -0,08386 0,466585 0,366667 0,099918 0,099918 

60 -0,08386 0,466585 0,4 0,066585 0,066585 

60 -0,08386 0,466585 0,433333 0,033252 0,033252 

60 -0,08386 0,466585 0,466667 -8,2E-05 8,18E-05 

60 -0,08386 0,466585 0,5 -0,03342 0,033415 

60 -0,08386 0,466585 0,533333 -0,06675 0,066748 

65 0,440252 0,670123 0,566667 0,103456 0,103456 

65 0,440252 0,670123 0,6 0,070123 0,070123 

65 0,440252 0,670123 0,633333 0,036789 0,036789 

65 0,440252 0,670123 0,666667 0,003456 0,003456 

66 0,545073 0,707148 0,7 0,007148 0,007148 

67 0,649895 0,74212 0,733333 0,008787 0,008787 

67 0,649895 0,74212 0,766667 -0,02455 0,024547 

70 0,964361 0,832567 0,8 0,032567 0,032567 

70 0,964361 0,832567 0,833333 -0,00077 0,000766 

70 0,964361 0,832567 0,866667 -0,0341 0,034099 

70 0,964361 0,832567 0,9 -0,06743 0,067433 

70 0,964361 0,832567 0,933333 -0,10077 0,100766 

70 0,964361 0,832567 0,966667 -0,1341 0,134099 

75 1,48847 0,931686 1 -0,06831 0,068314 

Rata rata = 60,83333 

Simpangan baku =9,537886 

N = 30 ; ∑xi = 1825 
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D. Uji Normalitas Data Pre Test Pada Kelas Eksperimen 

X Zi f (zi) s(zi) f(zi)-s(zi) |f(zi)-s(zi) 

56 -2,07895 0,018811 0,033333 -0,01452 0,014522 

60 -1,55263 0,060256 0,066667 -0,00641 0,006411 

60 -1,55263 0,060256 0,1 -0,03974 0,039744 

65 -0,89474 0,185464 0,133333 0,052131 0,052131 

65 -0,89474 0,185464 0,166667 0,018797 0,018797 

65 -0,89474 0,185464 0,2 -0,01454 0,014536 

66 -0,76316 0,222685 0,233333 -0,01065 0,010649 

68 -0,5 0,308538 0,266667 0,041871 0,041871 

68 -0,5 0,308538 0,3 0,008538 0,008538 

70 -0,23684 0,40639 0,333333 0,073056 0,073056 

70 -0,23684 0,40639 0,366667 0,039723 0,039723 

70 -0,23684 0,40639 0,4 0,00639 0,00639 

70 -0,23684 0,40639 0,433333 -0,02694 0,026944 

70 -0,23684 0,40639 0,466667 -0,06028 0,060277 

70 -0,23684 0,40639 0,5 -0,09361 0,09361 

70 -0,23684 0,40639 0,533333 -0,12694 0,126944 

72 0,026316 0,510497 0,566667 -0,05617 0,056169 

72 0,026316 0,510497 0,6 -0,0895 0,089503 

72 0,026316 0,510497 0,633333 -0,12284 0,122836 

75 0,421053 0,663142 0,666667 -0,00352 0,003525 

75 0,421053 0,663142 0,7 -0,03686 0,036858 

75 0,421053 0,663142 0,733333 -0,07019 0,070192 

75 0,421053 0,663142 0,766667 -0,10352 0,103525 

76 0,552632 0,709742 0,8 -0,09026 0,090258 

80 1,078947 0,859694 0,833333 0,026361 0,026361 

80 1,078947 0,859694 0,866667 -0,00697 0,006972 

82 1,342105 0,910219 0,9 0,010219 0,010219 

85 1,736842 0,958792 0,933333 0,025459 0,025459 

86 1,868421 0,969148 0,966667 0,002482 0,002482 

87 2 0,97725 1 -0,02275 0,02275 

Rata rata 71,83333 

Simpangan baku = 7,557063 

N = 30 ∑xi = 2155 
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Lampiran 16 
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Lampiran 16 

 

A. Perhitungan Uji Homogenitas Pretest 

Dari analisis data pretes kelas eksperimen 

  ̅= 11,3659 ; S = 3,788633 ; S
2
 = 11,11046 ; N= 30 ; DK = (N - 1= 29) 

(Varians kecil)  

Dari analisis data pretes kelas kotrol 

  ̅= 9,5941 ; S = 3,19804 ; S
2
 = 13,05304 ; N= 30 ; DK = (N - 1= 29) 

(Varians besar)  

Fhitung = 
               

             
 

        

       
 

=1,17 

Kemudian di bandingkan dengan f tabel dari daftar distribusi f dengan taraf 0,05 

maka f tabel dapat di hitung linear.  

KemudiandibandingkandenganFtabeldari daftar distribusi F 

dengantarafnyata α = 0,05, MakaFtabeldapatdihitungdenganinterpolasi linear. 

Sehingga : 
 
 

 

F Tabel = F (0,05) ( 24,29) + 
     

     
 ( F(0,05) (30,29) – F (24,32) 

 = 1,90 + 
 

 
 (1,85 -1,90) 

 = 1,90 + 0,8333 (-0,05) 

 =1,90 + 0,04167 

 = 1,86 

DiperolehFtabel =1,86 

dengankriteriapengujianhomogenitasFhitung<Ftabelyakni 1,17< 1,86 

Pembanding :30–1=29 (Berada pada 24 dan 29) 

Penyebut :30–1=29 (Berada pada 24 dan 30) 
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makadapatdinyatakanbahwakeduasampelmemilikivarians yang sama 

(Homogen). 

 

B. Perhitungan Uji Homogenitas Posttest 

Dari analisis data pretes kelas eksperimen 

  ̅= 156457 ; S = 521523 ; S
2
 = 12,07714 ; N= 30 ; DK = (N - 1= 29) 

(Varians kecil)  

Dari analisis data pretes kelas kotrol 

  ̅= 149284 ; S = 497613 ; S
2
 = 2351639 ; N= 30 ; DK = (N - 1= 29) 

(Varians besar)  

Fhitung = 
               

             
 

        

       
 

=1,94 

Kemudian di bandingkan dengan f tabel dari daftar distribusi f dengan taraf 0,05 

maka f tabel dapat di hitung linear.  

KemudiandibandingkandenganFtabeldari daftar distribusi F 

dengantarafnyata α = 0,05, MakaFtabeldapatdihitungdenganinterpolasi linear. 

Sehingga : 
 
 

 

F Tabel = F (0,05) ( 24,29) + 
     

     
 ( F(0,05) (30,29) – F (24,32) 

 = 1,90 + 
 

 
 (1,85 -1,90) 

 = 1,90 + 0,8333 (-0,05) 

 =1,90 + 0,04167 

 = 1,86 

pembanding :30–1=29 (Berada pada 24 dan 29) 

penyebut :30–1=29 (Berada pada 24 dan 30) 
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DiperolehFtabel =1,86 

dengankriteriapengujianhomogenitasFhitung>Ftabelyakni 1,94> 1,86 

makadapatdinyatakanbahwakeduasampelmemilikvariansyangsama(Homogen).                                               

.        
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Lampiran 17  

MENCARI UJI HIPOTESIS 

Untuk mencari nilai kolerasi (r) adalah  dengan menggunakan rumus berikut  

   
                

√                           
 

   
                     

√                                         
 

       
             

√              
 

   
    

        
 

         r = 0,361174 

jadi, uji hipotesis pada post test di kelas eksperimen dan kontrol dapat di hitung 

dengan mengunakan rumus berikut 

thitung = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  
 

  
 

  
 

  
    (

  

√  
)(

  

√  
)

 

thitung =  
          

√
     

  
 

     

  
            (

     

√  
)(

     

√  
)
 

thitung =  
     

√
   

  
            

 

thitung =  
     

√
   

  
       

 

thitung =  
     

√             
 

thitung =  
     

√      
 

thitung =  
     

       
 

thitung =  3,20539 
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Lampiran 18 

 

 

Gambar  –  Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kelas VII A Mengkerjakan Soal Kuis  Siswa Kelas VII B Mengkerjakan Soal Kuis 

Post Tes           Post Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajar Di Kelas VII A Dengan Metode Script 
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Lampiran 19 

 

  RencanaPelaksanaanPembelajaran 

( RPP ) 

   SatuanPendidikan : SMP 

   MataPelajaran :Matematika 

   Kelas/Semester :VIII/Genap 

   MateriPokok  :Lingkaran 

   AlokasiWaktu : 10Menit 

 

A. TujuanPembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidikdapatmengembangkankompetensi 

 Mengidentifikasiunsur-unsurlingkaran. 

 Menjelaskanhubunganantarunsur padalingkaran. 

 

B.Langkah-LangkahPembelajaran 

1. KegiatanPendahuluan ( 2menit) 

a. Guru memberisalam, menyapa dan menyiapkankondisifisik dan psikissiswa. 

b. Guru dan pesertadidikberdoauntukmemulaipembelajaran agar 

tetapterhindardari covid-19, kemudianmemeriksakehadiranpesertadidik. 
c. Guru menyampaikanmotivasi agar tetapsemangatmengikutipembelajaranselama 

masapandemicovid-19. 
d. Guru menyampaikantujuan&manfaatmempelajarimaterilingkaranselama masa 

pandemicovid-19 
e. Guru menjelaskanhal-hal yang akandilakukanselama proses pembelajaran yang 

akanditempuh 

2.  Kegiatan Inti ( 6menit) 

f. Pesertadidikmemperhatikanmateriunsur-unsurlingkaran dan 

hubunganantarunsur pada lingkaranyang diberikanguru. 

g. Guru 

memberikankesempatankepadapesertadidikuntukmenyatakanpendapatataubert

anyatentanghal- hal yang belumdipahami. 

h. Pesertadidikdiberitugasuntukmengerjakansoalmengenaiunsur-unsurlingkaran 

dan hubunganantarunsur pada lingkaran. 

i. Pesertadidikmempresentasikanhasilkerjanyasecaraklasikal, 

mengemukakanpendapatataspresentasiyang dilakukantemannya. 

j. Guru memfasilitasikegiatanpresentasi dan diskusi yang dilakukanpesertadidik. 

3. Kegiatan Penutup ( 2 menit) 

k. Guru dan 

pesertadidikmelakukanrefleksidenganmengevaluasiseluruhaktivitaspemb

elajarandan menyimpulkanmateripembelajaran yang telahdilaksanakan. 

l. Guru memberikaninformasikepadasiswatentangmateri yang akandipelajari pada 

pertemuanberikutnyadan memberitugas dirumah. 

m. Guru berpesankepadasiswa agar memaksimalkan ibadah, menjagakesehatandiri dan 

keluargadenganmematuhiprotokolkesehatan. 

n. Guru dan pesertadidikmengakhiripembelajarandengandoa dansalam. 
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C.  Penilaian HasilPembelajaran 

1. PenilaianSikap (mengamati pada saat proses diskusisaatpembelajaran) 

2. PenilaianPengetahuan : Soaltestertulis 

3. PenilaianKeterampilan : Proyek (Siswamendatabenda-benda di rumah yang 

berbentuklingkaranuntukdiukurkeliling dan diameternya, 

kemudiansiswadimintamenjelaskanhubunganantarakeliling dan diameterlingkaran) 

 

 

 

 

 

Mengetahui       Medan, 18 Agustus 2021 

KepalaSekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Arif S,Pd      AndreanSyahputra Nainggolan    
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